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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Kurikulum 2013

1. Pengertian Kurikulum 2013

Istilah kurikulum awal mulanya digunakan dalam dunia olahraga

pada zaman Yunani Kuno. Currikulum berasal dari kata Curir, artinya

pelajari, dan Curere atinya tempat berpacu. Dalam bahasa inggris,

curriculum berarti rencana pelajaran.18Curriculum diartikan “jarak” yang

harus di “tempuh” oleh pelari. Dari makna yang terkandung dari kata

tersebut, kurikulum secara sederhana dartikan sebagai sejumlah mata

pelajaran yang harus ditempuh atau diselesaikan oleh peserta didik untuk

memperoleh ijazah.19

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa kurikulum

berarti perangkat mata pelajaran yang diajarkan pada lembaga

pendidikan atau perangkat mata kuliah mengenai bidang keahlian

khusus.20

Kurikulum adalah Sebuah  dokumen perencanaan yang berisi

tentang tujuan yang harus dicapai, meliputi isi materi dan pengalaman

belajar yang harus dilakukan siswa, startegi dan cara yang dapat

dikembangkan, evaluasi yang dirancang untuk mengumpulkan informasi

18 John M Echols dan Hasan Sadily, Kamus Inggris Indonesia ( Jakarta: PT. Gramedia,
1990), 160
19Fuadudin, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum (Jakarta: Dirjen Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam dan UT, 1997),3
20Tim Penyusun Kamus PPPB, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka,
1995),  546.
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tentang pencapaian tujuan serta implementasi dari dokumen yang

dirancang dalam bentuk nyata. 21

Kurikulum merupakan seperangkat rencana pengaturan mengenai isi

dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran, kurikulum berfungsi sebagai

wahana untuk mewujudkan tujuan pendidikan pada masing-masing

jenis/jenjang/satuan pendidikan yang pada gilirannya merupakan

pencapaian tujuan pendidikan nasional.22

Banyak ahli pendidikan dan kurikulum membuat berbagai batasan

tentang kurikulum, mulai dari kurikulum tradisional, modern dari

pengertian yamg sederhana sampai dengan pengertian yang kompleks.

Dalam pengertian tradisional, kurikulum menurut Carter V. Good yang

dikutip oleh Drs. Hamid Syarief dalam bukunya “Pengembangan

Kurikulum” disebutkan bahwa kurikulum merupakan kumpulan mata

pelajaran yang bersifat sistematik dan digunakan untuk mencapai

kelulusan dan mendapat ijazah dalam bidang studi tertentu. 23

Sedangkan dalam arti luas modern menurut Hanorld Alberty dan

Elsie J. Alberty dalam bukunya “Reorganizing the Higg School

Curriculum” yang dikutip oleh Zuhairini, dkk., dalam bukunya  “

Metode Khusus Pendidikan Agama” menyatakan bahwa semua aktifitas

21Sanjaya, Wina. Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana renada Media Group,
2008), 9.
22Mukhtar, Desain Pembelajaran PAI (Jakarta; Misaka Galiza, 2003), 30.
23Ahmad Hamid Syarief, Pengembangan Kurikulum (Pasuruan : Garuda Tribuana Indah,
1993), 43.
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atau kegiatan yang dilakukan oleh murid sesuai dengan peraturan-

peratura sekolah, disebut dengan kurikulum. Dengan kata lain

kurikulum tidak hanya terbatas pada sejumlah mata pelajaran. Tetapi

juga aktifitas-aktifitas lain yang digunakan siswa dalam rangka

belajar.24

Menurut PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan, Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.25

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kurikulum

adalah seperangkat program atau rencana belajar bagi siswa dibawah

tanggung jawab sekolah.

Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada pendidikan karakter dan

berbasis kompetensi.26 Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari

kurikulum berbasis kompetensi (KBK) yang pernah diujicobakan pada

tahun 2004. KBK atau (competency Based Curriculum) dijadikan acuan

dan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan untuk mengembangkan

berbagai ranah pendidikan (pengetahuan, keterampilan dan sikap) dalam

24Sudirman, Ilmu pendidikan, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 1992),10.
25Departemen Hukum dan HAM, Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan(Jakarta: Fokus Media 2005),5.
26Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 ( Bandung, PT: Remaja
Rosdakarya 2013),7.
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seluruh jenjang dan jalur pendidikan, khususnya pada jalur pendidikan

sekolah. 27

Dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai pengetahuan,

keterampilan dan kemapuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah

menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-

perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.

Kompetensi yang harus dikuasai peserta didik perlu dinyatakan

sedemikian rupa agar dapat nilai, sebagai wujud hasil belajar peserta

didik yang mengacu pada  pengalaman langsung. Beberapa aspek ranah

yang terkandung dalam konsep kompetensi dapat diuraikan sebagai

berikut :

1. Pengetahuan ( knowledge) yaitu kesadaran dalam bidang

kognitif, misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan

identifikasi kebutuhan belajar, dan bagaimana melakukan

pembelajaran terhadap peserta didik sesuai dengan

kebutuhannya.

2. Pemahaman (understanding) yaitu kedalaman kognitif dan

afektif yang dimiliki oleh individu, misalnya seorang guru yang

akan melaksanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman

yang baik tentang karakteristik dan kondisi peserta didik, agar

dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien

27Ibid,66
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3. Kemampuan (skill) , adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu

untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan

kepadanya. Misalnya kemampuan guru dalam memilih dan

membuat alat peraga sederhana untuk memberi kemudahan

belajar kepada peserta didik.

4. Nilai (value) adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini

ddan laisecara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang.

Misalnya standar perilaku guru dalam pembelajaran (kejujuran,

keterbukaan, demokratis dan lain-lain).

5. Sikap (attitude) yaitu persasan (senang, tidak senang, suka,

tidak suka) atau reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan

terhadap kenaikan upah/gaji dan sebagainya

6. Minat (interest) adalah kecenderungan seseorang untuk

melakukan sesuatu perbuatan. Misalnya minat untuk

mempelajari atau melakukan sesuatu.

Berdasarkan analisis kompetensi diatas, Kurikulum 2013 berbasis

kompetensi dapat dimakai sebagi suatu konsep kurikulum yang

menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan ( kompetensi)

tugas-tugas dengan standar performansi tertentu, sehingga hasilnya dapat

dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat

kompetensi tertentu. Kurikulum ini diarahkan untuk mengembangkan

pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap dan minat peserta,
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agar dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan, dan

keberhasilan dengan penuh tanggung jawab.28

2. Landasan Pengembangan Kurikulum 2013

Pengembangan Kurikulum 2013 dilandasi secara filosofis, yuridis,

dan konseptual sebagai berikut29 :

1. Landasan Filosofis

a) Filosofis Pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar

dalam pembangunan pendidikan

b) Filosofi pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai

akademik, kebutuhan peserta didik, dan masyarakat

2. Landasan Yuridis

Landasan Yuridis  kurikulum 2013 adalah sebagai berikut :30

a) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun

1945

b) Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional

c) Undang-undang Nomor 17 tahun 2005 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Nasional beserta segala

ketentuan yang dituangkan Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Nasional

28Ibid,68.
29E. Mulyasa, Pengembangandan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung:PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), 64.
30Ma’as Shobirin, Konsep dan Implementasi kurikulum 2013 (Yogyakarta:
DEEPUBLISH,2013),44.
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d) Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan sebagaimana telah dirubah dengan

Peraturan Pemeritah Nomor 32 tahun 2013 tentang perubahan

atas peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang

Standar Nasional Pendidikan.

3. Landasan Konseptual

a) Relevansi pendidikan ( Link and Match)

b) Kurikulum berbasis kompetensi dan karakter

c) Pembelajaran kontekstual ( Contextual teaching and learning)

d) Pembelajaran aktif (student active learning)

e) Penilaian yang valid, utuh dan menyeluruh

Landasan berfungsi sebagai penguat atau sebagai dasar

pelaksanaan kurikulum 2013 di setiap lembaga yang

melaksanakan kurikulum 2013.

3. Prinsip- prinsip Pengembangan Kurikulum 2013

Sesuai dengan kondisi negara, kebutuhan masyarakat dan

berbagai perkembangan serta perubahan yang sedang berlangsung

dewasa ini, dalam pengembangan kurikulum yang berbasis karakter

dan kompetensi perlu memperhatikan dan mempertimbangkan

prinsip-prinsip sebagai berikut:31

31Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kerangka Dasar Perubahan Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta:
Balitbang Kemendikbud, 2013), 81
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1. Pengembangan kurikulum dilakukan mengacu pada standar

nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan

nasional

2. Kurikulum pada semua jenjang dengan jenis pendidikan

dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan

pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik.

3. Mata pelajaran merupakan wahana untuk mewujudkan

pencapaian kompetensi

4. Standar Kompetensi lulusan dijabarkan dari tujuan pendidikan

nasional dan kebutuhan masyarakat, negara, serta perkembangan

global.

5. Standar Isi dijabarkan dari Standar Kompetensi Lulusan.

6. Standar Proses dijabarkan dari Standai Isi.

7. Standar Penilaian dijabarkan dari Standar Kompetensi Lulusan,

Standar Isi dan Sandar Proses.

8. Standar Kompetensi Lulusan dijabarkan kedalam Kompetensi

Inti

9. Kompetensi Inti dijabarkan ke dalam Kompetensi Dasar yang di

kontekstualisasikan dalam suatu mata pelajaran

10. Kurikulum Satuan Pendidikan dibagi menjadi kurikulum tingkat

nasional dan satuan pendidikan. Tingkat nasional dikembangkan

oleh pemerintah, Tingkat daerah dikembangkan oleh pemerintah
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daerah dan Tingkat satuan pendidikan dikembangkan oleh satuan

pendidikan

11. Proses Pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk

berpartisipasi aktif, serta memberi ruang yang cukup bagi

prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat

dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

12. Penilaian hasil belajar berdasrkan proses dan produk.

13. Proses belajar dengan pendekatan ilmiah (scientific approach).

4. Tujuan Kurikulum 2013

Dalam Peraturan Pemerintah nomor 67 tahun 2013 tentang

Kerangka Dasar dan Srtuktur Kurikulum Sekolah Dasar/ Madrasah

Ibtidaiyah menyebutkan Kurikulum 2013 bertujuan untuk

mempersiapkan manusia indonesia agar memiliki kemampuan hidup

sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif dan

efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,

berbangsa, bernegara dan peradapan dunia.32

Mengacu pada penjelasan UU No. 20 Tahun 2003, bagian umum

dikatakan, bahwa:” strategi pembangunan pendidikan nasional dalam

undang-undang ini meliputi....., 2. Pegembangan dan pelaksanaan

kurikulum berbasis kompetensi....” dan pada penjelasan pasal 35,

bahwa “kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan

32 Ma’as Shobirin, Konsep dan Implementasi Kurikulum 2013.............,13.
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yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterapilan sesuai dengan

standar nasional yang telah disepakati.” Maka diadakan perubahan

kurikulum dengan tujuan untuk “Melanjutkan Pengembangan

Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004

dengan mencakup kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan

secara terpadu.”33

Untuk mencapai tujuan tersebut menuntut perubahan pada berbagai

aspek lain, terutama  dalam implementasinyadi lapangan. Pada proses

pembelajaran dari siswa diberi tahu menjadi siswa mencari tahu,

sedangkan pada proses penilaian, dari berfokus pada pengetahuan

melalui penilaian proses, portofolio dan penilaian output secara utuh

dan menyeluruh, sehingga memerlukan penambahan jam pelajaran.

5. Pendekatan  Pembelajaran dalam Kurikulum 2013

Disamping pendekatan pedagogi, pelaksanaan dalam implementasi

Kurikulum 2013 berbasis kompetensi dianjurkan juga untuk

menggunakan pendekatan andragogi, yang berbeda dengan pedagogi,

terutama dalam pandangannya terhadap peserta didik. Pedagogi

diartikan sebagai “the art and science of teaching children”, sedangkan

andragogi diartika sebagai “the art and science of helping adults

learn”. Kata “helping” mengandung arti bahwa andragogi

menempatkan peran peserta didik lebih dominan dalam pebelajaran,

33E.mulyasa, Implemetasi dan Pengembangan Kurikulum 2013..............,30.
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yang meletakkan perhatian dasar terhadap individu secara utuh. Belajar

dipandang sebagai proses yang melibatkan diri dalam interaksi antara

diri sendiri dengan realita di luar diri individu yang bersangkutan.34

Pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi dalam

menyukseskan implementasi kurikulum merupakan alternatif

pembinaan peserta didik melalui penanaman berbagai kompetensi yang

berorientasi pada karakteristik, kebutuhan, dan pengalaman peserta

didik, serta melibatkannya dalam proses pembelajaran seoptimal

mungkin, agar kepribadian yang kukuh dan siap mengikuti berbagai

perubahan. Hal ini penting karena banyak di antara peserta didik yang

kebingungan setelah keluar dari suatu lembaga pendidikan, tidak sedikit

yang menjadi pengangguran, bahkan banyak yang terlibat sengan

berbagai masalah di masyarakat.35

Implementasi kurikulum 2013 berbasis kompetensi dalam

pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan. Pendekatan

antara lain pendekatan pembelajarab kontekstual (contextual teaching

and learning ), bermain peran, pembelajaran partisipatif (partisipatif

teaching and learning), belajar tuntas (mastery learning), dan

pembelajaran kontruktivisme (cinstructuvism teaching and learning).36

34Ibid, 107.
35Ibid, 109
36Ibid, 110.
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1. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)

Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and

Learning) yang sering disingkat dengan CTL merupakan salah satu

model pembelajaran berbasis kompetensi yang dapat digunakan

untuk mengefektifkan dan menyukseskanimplementasi kurikulum

2013.

CTL merupakan konsep pebelajaran yang menekankan

pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia

kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga para pserta didik

mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi  hasil belajar

dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses penerapan kompetensi

hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik akan

merasakan pentingnya belajar, dan mereka akan memperoleh makna

yang mendalam terhadap apa yang dipelajarinya. CTL

memungkinkan proses belajar yang  tenang dan menyenangkan,

karena pembelajaran dilakukan secara alamiah, sehingga peserta

didik dapat mempraktekkan secara langsung apa- apa yang

dipelajarinya. Pembelajaran kontekstual mendorong peserta didik

memahami hakekat, makna dan manfaat belajar, sehingga

memungkinkan mereka rajin, dan termotivasi untuk senantiasa

belajar, bahkan kecanduan belajar. Kondisi tersebut terwujud ketika
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peserta didik menyadari tentang apa yang mereka perlukan untuk

hidup dan bagaimana cara menanggapinya.37

Dalam pembelajaran kontekstual tugas guru adalah

memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik, dengan

menyediakan berbagai sarana dan sumber belajar yang memadai.

Guru bukan hanya menyampaikan materi pembelajaran yang berupa

hafalan, tetapi mengatur lingkungan dan strategi pembelajaran yang

memungkinkan peserta didik belajar. Lingkungan belajar yang

kondusif sangat menunjang pembelajaran kontekstual dan

keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan.

2. Pendekatan Saintifik

Pendekatan saitifik merupakan pendekatan dalam kegiatan

pembelajaran yang mengutamakan kreativitas  dan temuan-temuan

siswa. Pengalaman belajar yang mereka peroleh tidak bersifat

indoktrinisasi, hafalan, dan sejenisnya.38 Pendekatan pembelajaran

saintifik ini menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam

berbagai kegiatan yang memungkinkan mereka untuk secara aktif

mengamati, menanya, mencoba, menalar, mengkomunikasikan dan

membangun jejaring. 39

37Ibid, 111.
38Kosasih, Strategi Belajar dan Pembelajaran Implementasi Kurikulum
2013(Bandung:YRAMA WIDYA,2014),72.
39E.Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013(Bandung:Remaja
Rosdakarya,2015),99.
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6. Struktur  Kurikulum 2013

Pembelajaran dalam menyukseskan iplementasi kurikulum 2013

merupakan keseluruhan proes belaja, pembentukan kompetensi dan

karakter peserta didik yang direncanakan. Untuk kepentingan tersebut,

kompetsnsi inti, kompetensi dasar, materi standar, indikator hasil

belajar dan waktu yang diperlukan harus ditetapkan sesuai dengan

kepentingan pembelajaran sehingga peserta didik di harapkan

memperoleh kesempatan dan pengalaman belajar yang optimal. Dalam

hal ini, pembelajaran pada hakekatnya adalah interaksi antara peserta

didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke

arah yang lebih baik.

Pada umumnya, kegiatan pembelajaran mencakup kegiatan awal

atau pembukaan, kegiatan inti atau pembentukan kompetensi dan

karakter, serta kegiatan akhir atau penutup.40

1. Kegiatan Awal atau Pembukaan

Kegiatan awal atau pembukaan pembelajaran berbasis

kompetensi dalam menyukseskan implementasi Kurikulum 2013

mencakup pembinaan keakraban dan pre-test

a. Pembinaan Keakraban

40E . Mulyasa, Pengembangandan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung:PT. Remaja
Rosdakarya, 2014) , 125



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

32

Pembinaan keakraban perlu dilakukan untuk menciptakan

iklim pembelajaran yang kondusif bagi pembentukan kompetensi

peserta didik, sehingga ercipta hubungan yang harmonis antara guru

sebagai fasilitator dan peerta didik serta antara peserta didik sengan

peserta didik.

Langkah- langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut:

a) Di awal pertemuan pertama guru memperkenalkan diri kepada

peserta didik denganmemberi salam, menyebut nama, alamat,

pendidikan terakhir, dan tugas pokok di sekolah.

b) Peserta didik masing- masing memperkenalkan diri dengan

memberi salam, menyebut nama, alamat, dan pengalaman dalam

kehidupan sehari-hari serta mengapa mereka belajar dalam

sekolah ini.

b. Pre-tes

Setelah pembinaan keakraban, kegiatan dilakukan dengan pre-

tes. Pre-tes ini memiliki banyak kegunaan dalam menjajagi

proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu

pre-tes memegang peranan yang cukup penting dalam proses

pembelajaran.

2. Kegiatan Inti atau Pembentukan Kompetensi dan Karakter

Kegiatan inti pembelajaran antara lain mencakup

penyampaian informasi, membahas materi standar untuk

membentuk kompetensi dan karakter peserta didik, serta melakukan
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tukar pengalaman dan pendapat dala membahas materi standar

untuk memecahkan  masalah atau yang dihadapi bersama. Dalam

pembelajaran, peserta didik dibantu oleh guru dalam melibatkan diri

untuk membentuk kompetensi dan karakter , serta mengembangkan

dan memodifikasi kegiatan pembelajaran.41

Pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik perlu

dilakukan dengan tenang dan menyenangkan, hal tersebut tentu saja

menuntut aktivitas dan kreativitas guru dalam menciptakan

lingkungan yang kondusif. Pembentukan kompetensi dan karakter

dikatakan efektif apabila seluruh peserta didik terlibat secara aktif

baik mental, fisik maupun sosialnya.

3. Kegiatan Akhir atau Penutup

Kegiatan akhir pembelajaran atau penutup dapat dilakukan dengan

memberikan tugas dan post test. Tugas yang diberikan merupakan

tindak lanjut dari pembelajaran inti atau pembentukan kompetensi,

yang berkenaan dengan materi standar yang telah dipelajari,

maupun materi yang akan dipelajari berikutnya. Tugas ini bisa

merupakan pengayaan dan remedial terhadap kegiatan inti

pembelajaran atau pembentukan kompetensi. 42

41Ibid, 127.
42Ibid, 129.
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7. Penilaian pada kurikulum 2013

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan yang sistematis dan

berkesinambungan untuk memperoleh data dan informasi tentang proses

dan hasil belajar peserta didik, penilaian juga digunakan untuk

mengumpulkan data dan informasi tentang kekuatan dan kelemahan

dalam proses pembelajaran sehingga dapat dijadikan dasar untuk

pengambilang keputusan dan perbaikan proses pembelajaran.43

Pelaksanaan penilaian hasil belajar oleh pendidik merupakan

wujud pelaksanaan tugas profesional pendidik sebagaimana tercantum

dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang  Guru dan Dosen.

Penilaian hasil belajar oleh pendidik tidak terlepas dari proses

pembelajaran. Oleh karena itu, penilaian hasil belajar oleh pendidik

menunjukkan kemampuan guru sebagai pendidik profesional.

Kurikulum 2013 mensyaratkan penggunaan penilaian autentik,

(authentic assesment). Secara paradigmatic penilaian autentik

memerlukan perwujudan pembelajaran autentik (authentic intruction)

dan belajar autentic (authentic learning). Hal ini diyakini bahwa

penilaian autentik lebih mampu memberikan informasi kemampuan

peserta didik secara holistik dan valid. Penilaian autentik (authentic

assesment) adalah pengukuran yang bermaknsa secara signifikan atas

hasil belajar peserta didik untuk ranah sikap, keterampilan dan

43Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar, Panduan Penilaian Untuk Sekolah Dasar
(SD),(Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,2015),1.
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pengetahuan. Penilaian autentik merupakan proses asesmen yang

melibatkan beberapa bentuk pengukuran kinerja yang mencerminkan

belajar siswa, prestasi, motivasi dan sikap yang sesuai dengan materi

pembelajaran.44

Penilaian di SD untuk semua kompetensi dasar yang mencakup

sikap, pengetahuan dan keterampilan.45

a. Penilaian Sikap

Penilaian sikap dimaksudkan sebagai penilaian terhadap perilaku

peserta didik dalamproses pembelajaran kegiatan kurikuler maupun

ekstrakulikuler, yang meliputi sikap spiritual  dan sosial. Penilaian sikap

memiliki karakteristik yang berbeda dari penilaian pengetahuan dan

keterampilan, sehingga teknik penilaian yang digunakan juga berbeda.

Dalam hal ini, penilaian sikap lebih ditujukan untuk membina perilaku

sesuai budipekerti dalam rangka pembentukan karakter peserta didik

sesuai dengan proses pembelajaran.

1) Sikap Spiritual

Penilaian sikap spiritual (KI-1) antara lain: ketaatan

beribadah, berperilaku syukur, berdoa sebelum dan sesudah

melakukan kegiatan, toleransi dalam beribadah

2) Sikap Sosial

44Lampiran Permendikbud No 104 Tahun 2014
45Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar, Panduan Penilaian Untuk..........,15.
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Penilaian sikap sosial (KI-2) meliputi: jujuryaitu perilaku

yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai

orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,

tindakan dan pekerjaan, antara lain adalah jujur, disiplin,

tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri.

b. Penilaian Pengetahuan

Penilaian pengetahuan (KI-3) dilakukan dengan cara

mengukur penugasan peserta didik yang mencakup pengetahuan

faktual, konseptual, dan prosedural dalam berbagai tingkatan proses

berpikir.

Untuk mengetahui ketuntasan belajar (mastery learning,

penilaian ditunjukkan untuk mengidentifikasi kelemahan dan

kekuatan (diagnostic) proses pembelajaran. Hasil tes diagnostic,

ditindaklanjuti dengan pemberian umpan balik (feedback) kepada

peserta didik, sehingga hasil penelitian dapat segera digunakan untuk

perbaikan mutu pembelajaran.

Penilaian KI-3 menggunakan angka rentang capaian/nilai 0

sampai dengan 100daan deskripsi. Deskripsi dibuat dengan

menggunakan kalimat yang bersifat memotivasi dengan pilihan

kata/frasa yang bernada positif. Deskripsi berisi beberapa

pengetahuan yang sangat baik atau baik dikuasai oleh peserta didik

dan yang penguasaannya belum optimal.
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Teknik penilaian pengetahuan menggunakan tes tulis, lisan

dan penugasan.

1. Tes Tertulis

Tes tertulis adalah tes yang soal dan jawabannya secara

tertulis, berupa pilihan ganda, isian, benar-salah, menjodohkan

dan uraian. Instrumen yang dikembangkan atau disiapkan

dengan mengikuti langkah-langkah berikut :

a) melakukan analisis KD sesuai dengan muatan pelajaran.

b) menyusun kisi-kisi yang akan menjadi pedoman dalam

penulisan soal.

c) menulis soal berdasarkan kisi-kisi dan mengacu pada kaidah-

kaidah penulisan soal

d) melakukan penskoran berdasarkan pedoman penskoran, hasil

penskoran dianalisis guru dipergunakan sesuai dengan bentuk

penilaian.

2. Tes Lisan

Tes lisan berupa pertanyaan-pertanyaan, perintah, kuis

yang diberikan pendidik secara lisan dan peserta didik merespon

pertanyaaan tersebut secara lisan. Jawaban tes lisan dapat berupa

kata, frase, kalimat maupun paragraf. Tes lisan bertujuan

menumbuhkan sikap berani berpendapat, mengecek penguasaan

berkomunikasi secara efektif. Langkah-langkah pelaksanaan tes

lisan sebagai berikut:
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a) Melakukan analisis KD sesuai dengan muatan pelajaran.

Analisis KD dilakukan pada Tema, Subtema, dan

pembelajaran .

b) Menyusun kisi-kisi yang akan menjadi pedoman dalam

pembuatan pertanyaan, perintah, perintah harus dijawab

siswa secara lisan.

c) Menyiapkan pertanyaan, perintah yang akan disampaikan

secara lisan.

d) Melakukan tes dan analisis untuk mengetahui kekuatan dan

kelemahan peserta didik.
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3. Penugasan

Penugasan adalah pembearian tugas kepada siswa

untuk mengukur atau memfasilitasi siswa memeroleh atau

meningkatkan pengetahuan. Penugasan yang berfungsi

untuk penilaian dilakukan setelah proses pembelajaran

(assessment og learning).

Sedangkan penugasan sebagai metode bertujuan

untuk meningkatkan pengetahuan yang diberikan sebelum

atau selama proses pembelajaran (assessment og learning)

tugas dapat dikerjakan baik secara individu maupun

kelompok sesuai karakteristik tugas yang di berikan, yang

dilakukan disekolah, dirumah dan di luar sekolah.

c. Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan dilakukan dengan

mengidentifikasikan karakteristik kompetensi dasar aspek

keterampilan untuk menentukan teknik penilaian yang sesuai.

Tidak semua kompetensi dasar dapat diukur dengan penilaian

kerja, penilaian proyek atau portofolio. Penentuan teknik

penilaian didasarkan pada karakteristik kompetensi

keterampilan yang hendak diukur. Penilaian keterampilan

dimaksudkan untuk mengetahui penguasaan pengetahuan

peserta didik dapat digunakan untuk mengenal dan
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menyelesaikan masalah dalam kehidupan sesungguhnya(dunia

nyata). Teknik penilaian yang digunakan sebagai berikut:

a) Penilaian Kerja

Penilaian kerja merupakan penilaian yang meminta

peserta didik untuk melakukan suatu tugas pada situasi yang

sesungguhnya dengan mengaplikasikan atau

mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan yang

dibutuhkan. Pada penilaian kinerja, penekanan penilaiannya

dapat dilakukan pada proses atau produk. Penilaian kinerja

yang menekankan produk disebut penilaian produk,

sedangkan penilaian kinerja yang menekankan pada proses

disebut panilaian praktik.

b) Penilaian Proyek

Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian

terhadap tugas yang harus diselesaikan dalam periode/

waktu tertentu. Tugas tersebut berupa rangkaian kegiatan

mulai dari perencanaan, pengumpulan data,

pengorganisasian, pengolahan, penyajian data dan

pelaporan.pada penilaian proyek setidaknya ada 4 (empat)

hal yang perlu dipertimbangkan, yaitu kemampuan

pengelolaan, relevansi, keaslian dan inovasi &kreatifitas.
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c) Portofolio

Portofolio dapat berupa kumpulan dokumen dan

teknik penilaian. Portofolio sebgai dokumen yang besisi

hasil penilaian prestasi belajar, penghargaan, karya peserta

didik dalam bidang tertentu yang bersifat reflektif intagratif

dalam kurun waktu tertentu.pada akhir periode, portofolio

diserahkan kepada guru pada kelas berikutnya dan orang tua

sebagai bukti otentik perkembangan peserta didik.

Di dalam kurikulum 2013,dokumen portofolio dapat

dipergunakan sebagai salah satu bahan penilaian untuk

kompetensi keterampilan.hasil penilaian portofolio bersama

dengan penilaian yang lain dipertimbangkan untuk pengisian

rapor peserta didik46.

Portofolio merupakan bagian dari penilaian otentik,

yang langsung dapat menyentuh sikap, pengetahuan dan

keterampilan peserta didik. Hal ini berkaitan pula dengan

rasa bangga yang mendorong peserta didik mencapai hasil

belajar yang lebih baik. Guru dapat memanfaatkan portofolio

untuk mendorong peserta didik mencapai sukses dan

membangun harga dirinya. Secara tidak langsung, hal ini

mengakibatkan peserta didik dapat membuat kemajuan lebih

cepat untuk mencapai tujuan individualnya.

46Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar, Panduan Penilaian Untuk.............,16
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B. Tinjauan Hasil Belajar Siswa

1. Pengertian Hasil Belajar

Didalam proses belajar mengajar pasti terdapat tujuan-tujuan

tertentu yang ingin dicapai. Salah satu cara untuk mengetahui apakah

tujuan-tujan tersebut sudah dicapai atau belum, dengan melihat hasil

yang telah dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar.

Untuk memperoleh pengertian yang objektif tentang hasil belajar,

perlu dirumuskan secara jelas dari kata diatas, karena etimologi hasil

belajar terdiri dari dua kata yaitu kata hasil dan belajar.

Menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil merupakan

satu yang daa oleh suatu kerja, berhasil sukses.47 Sedangkan dalam

kamus umum bahasa Indonesia yang lain, hasil diartikan sebagai

sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan sebagainya) oleh suatu

misal pikiran, pendapat, akibat, kesudahan (dari pertandingan ujian).48

Sedangkan definisi belajar banyak dikemukakan oleh para ahli

psikologi pendidikan. Mereka memberikan definisi belajar yang

berbeda-beda sesuai dengan sudut pandang masing-masing.

Belajar adalah suatu rangkaian proses yang terjadi dalam

proses belajar mengajar yag menimbulkan perubahan tingkah laku

sebagai akibat dari pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh atau

47Hartono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 53.
48W.J.S erwa Darminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 1993),
1059
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secara singkat dirumuskan oleh Edward L. Walker sebagai perubahan-

perubahan akibat dari pengalaman.49

Belajar dalam Tesaurus Bahasa Indonesia adalah menuntut

ilmu, bersekolah, berlatih. Sedangkan menurut Muhibbin Syah belajar

adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat

fundamental dalam penyelengaraan setiap jenis dan jenjang

pendidikan.50

C.T. Morgan berpendapat bahwa belajar adalah suatu

perubahan yang relative menutup dalam tingkah laku akibat arau hasil

pengetahuan yang lalu.51

Muhammad Ali berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses

perubahan tingkah laku yang terjadi  dari adanya interaksi antara

seseorang dengan lingkungannya. Ciri bahwa seorang telah

melakukan proses belajar adalah adanya perubahan tingkah laku yang

relative permanent.52

Kemudian, Hasil Belajar adalah suatu nilai yang menunjukkan

hasil yang tertinggi dalam belajar yang dicapai menurut kemampuan

anak dalam mengerjakan sesuatu pada saat tertentu.53

49Salmeto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta:Rajawali Pers, 2001), 24.
50Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), 63.
51Singgih. D gunarsih, Psikologi Perkembangan, ( jakarta: PT. Gunung Mulia), 22.
52Muhammad Ali, Konsep dan Penerapannya CBSA, ( Cara Siswa Aktif) Dalam
Pengajaran, ( Bandung: Sarana Panca Karya, 1997), 62.
53Soemartono, Test Hasil Belajar, ( Semarang: Dep. P & K, 1971), 17.
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Sedangkan menurut Muhibbin Syah prestasi atau  hasil

belajar adalah taraf keberhasilan murid atau santri dalam mempelajari

materi pelajaran di sekolah atau pondok pesantren yang dinyatakan

dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah

materi pelajaran tertentu.54

Bloom seperti yang dikutip Anita Woolfolk (tth:102)

mengkalsifikasikan hasil belajar dalam tiga ranah yaitu ranah kognitif,

afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif terbagi dalam 6 tingkatan

yaitu ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, evaluasi, dan

kreativitas.55 Ranah afektif terbagi menjadi 5 tingkatan yaitu

penerimaan, penanggapan, penghargaan, pengorganisasian, dan

penjatidirian. Ranah psikomotorik terbagi menjadi 4 tingkatan yaitu

peniruan, manipulasi, artikulasi, dan pengalamiahan.

Berpijak dari beberapa pengertian diatas, maka dapat ditarik

sebuah pemahaman bahwa belajar adalah proses yang berlangsung

dalam interaksi aktif antara seorang dengan lingkungannya yang dapat

menghasilkan perubahan-perubahan, pengetahuan, keterampilan,

nilai-nilai dan sikap hidup yang menetap. Belajar disini dihubungan

dengan hasil maka yang dmaksud dengan hasil belajar adalah

perubahan tingkah laku berupa pengetahuan, keterampilan, sikap

hidup siswa yang merupakan hasil atau proses belajar yang

54Ibid, 101.
55M. Ngalim Purwanto, Prinsip- prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, ( Jakarta: PT.
Remaja Rosdakarya, 1984) hal 43
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dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, syimbol, dll yang merupakan

bukti dan keberhasilan siswa.

1. Hasil Belajar Siswa Menurut Para Ahli

Jika dikaji lebih mendalam, maka hasil belajar dapat tertuan dalam

taksonomi Bloom, yakni dikelompokkan dalam tiga ranah (domain)

yaitu domain kognitif atau kemampuan berfikir, domain afektif atau

sikap dan domain psikomotor atau keterampilan. Sehubungan dengan

itu, Gagne mengembangkan kemampuan hasil belajar menjadi lima

macam antara lain: (1) hasil belajar intelektual merupakan hasil belajar

terpenting dari sistem lingsikolastik; (2) strategi kognitif yaitu mengatur

cara belajar dan berfikir seseorang dalam arti seluas-luasnya termasuk

kemampuan memecahkan masalah; (3) sikap dan nilai, berhubungan

dengan arah intensitas emosional dimiliki sesorang sebagaimana

disimpulkan dari kecenderungan bertingkah laku terhadap orang dan

kejadian; (4) informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan

fakta; dan (5) keterampilan motorik yaitu kecakapan yang berfungsi

untuk lingkungan hidup serta memprestasikan konsep dan lambang.56

Menurut Howard Kingsley, hasil belajar dibedakan dalam 3

kelompok, yaitu (1) keterampilan dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan

pengertian, (3) sikap dan cita-cita.57

Dari  pendapat para ahli diatas, terdapat bebarapa kriteria hasil

belajar yaitu perubahan pada sikap siswa, pengetahuan serta

56Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses.......,22.
57www.pendidikanekonomi.com, diakses pada 1 April 2017
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keterampilan siswa seperti yang menjadi penilaian dalam Kurikulum

2013.

2. Faktor- faktor  yang  Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar di sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuan

umum seseorang yang diukur oleh IQ. IQ yang tinggi dapat menunjang

kesuksesan prestasi belajar. Namun demikian pada beberapa kasus, IQ

yang tinggi ternyata tidak menjamin kesuksesan seseorang dalam belajar

dan hidup bermasyarakat. IQ bukanlah satu-satunya faktor penentu

kesuksesan prestasi belajar seseorang.

Hasil belajar yang baik berupa prestasi yang memuaskan

merupakan harapan siswa, orang tua siswa, dan juga guru. Namun

memperoleh prestasi yang memuaskan tidaklah mudah karena banyak

yang berpengaruh didalamnya. Secara garis besar terdapat dua faktor

yang berpengaruh pada prestasi belajar siwa yaitu faktor internal dan

faktor eksternal.58

Faktor –faktor diatas dalam banyak hal sering saling berkaitan

dan mempengaruhi satu sama lain. Seorang siswa yang bersikap

conserving terhadap ilmu pengetahuan atau bermotif ekstrinsik (faktor

eksternal) umpamanya, biasanya cenderung mengambil pendekatan

belajar yang sederhana dan tidak mendalam. Sebaliknya, seorang siswa

yang berinteligensi tinggi (faktor internal) dan mendapat dorongan

58Sumadi, Psikologi Pendidikan)....................................,233.
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positif dari orangtuanya (faktor eksternal), mungkin akan memilih

pendekatan belajar yang lebih mementingkan kualitas hasil

pembelajaran. Jadi, karena faktor-faktor tersebut diataslah, muncul

siswa-siswa yang high-achievers (berprestasi tinggi) dan under-

achievers (berprestasi rendah) atau gagal sama sekali. Dalam hal ini,

seorang guru yang kompeten dan profesional diharapkan mampu

mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan munculnya kelomok siswa

yang menunjukkan gejala kegagalan dengan berusaha mengetahuin dan

mengatasi faktor yang menghambat proses belajar mereka.

Hasil belajar yang baik berupa prestasi yang memuaskan

merupakan harapan siswa, orang tua siswa, dan juga guru. Namun

memperoleh prestasi yang memuaskan tidaklah mudah karena banyak

yang berpengaruh didalamnya. Secara garis besar terdapat dua faktor

yang berpengaruh pada prestasi belajar siwa yaitu faktor internal dan

faktor eksternal.59

A. Faktor Internal Siswa

Faktor yang berasal dari dalam siri siswa sendiri meliputi dua

aspek yakni :1) aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah); 2) aspek

psikologis (yang bersifat rohaniah)

a. Aspek Fisiologis

Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang

menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya,

59Sumadi, Psikologi Pendidikan ( Jakarta, Raja Grafindo, 1998),233.
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dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam

mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apabila jika

disetai pusing kepala berat misalnya, dapat menurunkan kualitas

ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun lurang

atau tidak berbekas. Untuk mempertahankan tonus jasmani agar

tetap bugar, siswa sangat dianjurkan mengkonsumsi makanan dan

minuman yang bergizi. Selain itu, siswa juga dianjurkan memilih

pola istirahat dan olah raga ringan yang sedapat mungkin terjadwal

secara tetap dan berkesinambungan. Hal ini penting sebab kesalahan

pola makan minum dan istirahat akan menimbulkan reaksi tonus

yang negatif dan merugikan semangat mental siswa itu sendiri. 60

b. Aspek Psikologis

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang  dapat

mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaan siswa.

Namun, diantara faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya

dipandang lebih esensial itu adalah sebagai berikut: 61

1) tingkat kecerdasan/ intelegensi siswa;

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemapuan

psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri

dengan cara yang tepat (Reber 1988). Jadi intelegensi sebenarnya

bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan juga kualitas organ-

60Ibid, 147
61Ibid, 148
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organ tubuh lainnya. Akan tetapi, memang harus diakui bahwa

peran otak dalam hubungannya dengan intelegensi manusia lebih

menonjol daripada organ-organ tubuh lainnya, lantaran otak

merupakan “menara pengontrol” hampir seluruh ativitas manusia.

2) sikap siswa;

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa

kecenderungan untuk mereaksi atau merespons ( response

tendency) dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang,

barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif.

3) bakat siswa;

Secara umum, bakat (aptitude) adalah kemapuan potensial yang

dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang

akan datang (Chaplin, 1972:, Reber, 1988). Dengan demikian,

sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi

untuk mencapai prsetasi sampai ke tingkat tertentu sesuia dengan

kapasitas masing-masing,. Jadi secara global bakat itu mirip dengan

intelegensi. Itulah sebabnya seorang anak yang berintelegensi

sangat cerdas (superior) atau cerdas luar bias ( very superior)

disebut juga sebagai talented child, yakni anak berbakat.

4) minat siswa;

Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.

Menurut Reber (1988), minat tidak termasuk istilah populer dalam
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psikologi karena ketergantungan yang banyak pada faktor-faktor

internal lainnya seperti: pemusatan perhatian, keingintahuan,

motivasi, dan kebutuhan.

5) motivasi siswa.

Pengertian dasar motivasi ialah keadaan internal organisme

baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat

sesuatu, dalam pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya

(energizer) untuk bertingkah laku secara terarah .62

B. Faktor Eksternal Siswa

Seperti faktor internal siswa, faktor eksternal siswa juga terdiri

dari dua macam, yakni: faktor lingkungan sosial dan faktor

lingkungan non sosial.63

a) Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf

administrasi, dan teman- teman sekelas dapat mempengaruhi

semangat belajar seorang siswa. Para guru yang selalu

menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dab

memperlihatkan suri teladan yang baik dan rajin khususnya dalam

hal belajar, misalnya rajin membaca dan berdiskusi, dapat menjadi

daya dororng yang positif bagi kegiatan belajar siswa.

62Muhibbin Syah. Psikologi Belajar. ( Jakarta; Rajawali Pers, 2012),153.
63Ibid, 154
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Lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan tetangga juga

teman-teman sepermainandi sekitar perkampungan siswa tersebut.

Kondisi masyarakat di lingkungan kumuhn (slum area) yang serba

kekurangan dan anak-anak penganggur misalnya, akan sangat

mempengaruhi aktivtas belajar siswa.  siswa tersebut akan

memerlukan siswa. Paling tidk siswa tersebut akan menemukan

kesulitan ketika memerlukan teman belajar.

b) Lingkungan Nonsosial

Faktor – faktor yang termasuk lingkungan nonsosial aialah

gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluargan

siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu

belajar yang digunakan siswa. Faktor- faktor ini dipandang turu

menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.

Karakteristik perkembangan anak pada usia SD biasanya

pertumbuhan fisiknya telah mencapai kematangan. Mereka telah

mampu mengontrol tubuh dan keseimbangannya.

Menurut teori Piaget, proses belajar dapat berlangsung jika

terjadi proses pengolahan data yang aktif di pihak pembelajar.

Pengolahan data yang aktif merupakan aktivitas lanjutan

darikegiatan mencari informasi dan dilanjutkan dengan  kegiatan

penemuan. 64

64Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2014),7.
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Piaget berpendapat bahwa’ apa yang sudah ada pada diri

seorang siswa (kapasitas dasar kemampuan intelektualnya atau dapat

disebut dengan istilah skema) adalah dasar untuk menerima hal yang

baru.” Skema berfungsi mengatur interaksi siswa dengan lingkungan

sekitarnya.

Menurut Piaget, kematangan bio-psikologis sesorang

memiliki tingkatan- tingkatan. Tingkatan perkembangan intelektual

memiliki ciri-ciri tersendiri, antara lain:65

1) Tahap pra-konseptual (2-4 tahun), yang ditandai dengan

mulainya adaptasi terhadap simbol, mulai dari tingkah laku

berbahasa, aktifitas imitasi dan permainan.

2) Tahap berpikir intuitif (4-7 tahun) ditandai oleh berfikir

pralogis, pada tahap ini perkembangan ingatan siswa didik

sudah mulai mantap, tetapi kemampuan berfikir deduktif dan

induktif masih lemah/ belum mantap.

3) Tahap operasional konkret (7-11 tahun) perkembangan

intelektual siswa sekolah dasar pada tahap ini, yang ditandai

oleh kemapuan berpikir konkret dan mendalam, mampu

mengklasifikasi dan mengontrol persepsinya.

Berdasarkan intelektual siswa sekolah dasar kelas I-VI

memiliki tingkatan intelektual operasional konkret dan siswa kelas

enam memiliki tingkatan operasional formal.

65Ibid, 8.
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